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Abstrak

Perencanaan pengendalian kebutuhan bahan baku di dalam suatu perusahaan memanglah sangat penting dalam menjaga
produktifitas dalam kegiatan berproduksi serta pengaruhnya terhadap biaya pengadaan barang. UD. Jaya Abadi Solution
merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi berbagai pakan ternak hasil limbah dari pabrik-pabrik pembuatan
pakan ternak. Sering terjadi fluktuasi ketersediaan bahan baku untuk proses produksi terutama bahan baku tumpi yang
mengakibatkan proses produksi tidak optimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengendalikan persediaan bahan baku
tumpi dengan metode Economic Order Quantity dan metode Period Order Quantity serta mengetahui selisih biaya
antara perhitungan perusahaan dengan perhitungan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Period Order
Quantity (POQ). Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode
Period Order Quantity (POQ), kedua metode ini diharapkan mampu mengatasi fluktuasi ketersediaan bahan baku
tumpi. Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Period Order
Quantity (POQ) menghasilkan nilai EOQ sebesar 220 ton dengan total biaya sebesar Rp. 113.165.509, sedangkan nilai
POQ sebesar 205 ton dan biaya total sebesar Rp 113.285.546. Selisih biaya yang dihasilkan adalah sebesar 19 %
dibandingkan dengan total biaya perusahaan.

Kata Kunci : Economic Order Quantity, Period Order Quantity, Selisih Biaya

Abstract

The controlling planning of raw material needs in a company is very important to keep productivity on production
activityand its influence on the material procurement cost. UD. Jaya Abadi Solution is one of the company that
produces various fodder from the waste of animal feed manufacturing factory. The fluctuation often happens in raw
material availability for production process especially “tumpi” raw materialwhich causes the production process is not
optimal. The purpose of the research is to control “tumpi” raw material availability by using Economic Order Quantity
(EOQ) method and Period Order Quantity (POQ) methodand to know the different cost between the company
calculation and EOQ and POQ methods caculations. The methods used in this research are Economic Order Quantity
(EOQ) method and Period Order Quantity (POQ) method, these methods are expected to be able to cope the fluctuation
of the “tumpi” raw material availability. Based on the result of the research using Economic Order Quantity (EOQ)
method and Period Order Quantity (POQ) method yielded is EOQ value of 220 tons with total cost of Rp. 113.165.509,
while POQ value is 205 tons with the total cost of Rp. 113.285.546. The different cost produced is 19 % compared to
the company total cost.

Key Words : Economic Order Quantity, Period Order Quantity, Different Cost

PENDAHULUAN pengolahan kembali limbah pakan ternak dari

Pengendalian persediaan menjadi salah satu  pabrik pembuatan pakan ternak. Limbah pakan
bagian terpenting dalam kelangsungan kegiatan  ternak itu berupa tumpi, bungkil sawit, bungkil
operasional di semua perusahaan terutama  kopra dan kulit kopi yang akan diolah kembali
perusahaan manufaktur. Ketersediaan material  menjadi pakan sapi, ayam, itik, kambing dan bebek.
bahan baku yang mumpuni dapat membantu Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi
seorang manajer produksi dalam membuat rencana  UD. Jaya Abadi Solution saat ini yaitu ketersediaan
produksi yang sesuai dengan target yang bahan baku terutama bahan baku tumpi ini sering
dibebankan oleh perusahaan. UD. Jaya Abadi  mengalami fluktuasi dikarenakan beberapa sebab di
Solution merupakan salah satu perusahaan yang  antaranya spesifikasi dan kapasitas mesin produksi
bergerak di bidang manufaktur, tepatnya dalam  dari suplier itu ukurannya berbeda-beda yang
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pastinya mempengaruhi hasil produksi dan limbah
yang dihasilkan, serta jumlah kuantitas produk yang
dihasilkan juga berbeda, semakin besar jumlah
kuantitas produksi yang dihasilkan semakin besar
pula limbah yang dihasilkan dan begitu pun
sebaliknya.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu
formula  baru untuk  memperbaiki  sistem
pengendalian persediaan bahan baku tumpi di UD.
Jaya Abadi  Solution. Perbaikan  tersebut
menyangkut beberapa hal yaitu penentuan jumlah
kuantitas pemesanan guna mendapatkan jumlah
pemesanan bahan baku yang optimal (tepat) setiap
bulannya, besarnya nilai persediaan pengaman serta
kapan bahan baku tersebut harus dipesan kembali
dan berapa kali frekuensi pemesanan bahan baku
tumpi dalam satu tahun yang dari komponen-
komponen tersebut dapat membentuk satu nilai
perhitungan biaya persediaan bahan baku tumpi
yang paling minimum.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
yang menjadi- rumusan untuk penelitian ini yaitu
bagaimana mengendalikan persediaan bahan baku
tumpi dengan metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan metode Period Order Quantity (POQ) di
UD. Jaya Abadi Solution serta berapa selisih biaya
antara perhitungan menurut perusahaan dengan
perhitungan menurut metode Economic Order
Quantity (EOQ) serta metode Period Order
Quantity (POQ).

Output dari penelitian menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dan metode
Period Order Quantity (POQ) ini yaitu perusahaan
diharapkan mampu mengatasi keadaan fluktuasi
akan ketersediaan bahan baku tumpi serta dapat
meminimalkan biaya persediaan untuk pengadaan
bahan baku tumpi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Economic Order Quantity (EOQ)
dan metode Period Order Quantity (POQ).
Penelitian ini dilakukan di UD. Jaya Abadi Solution
yang terletak di di Dusun Sambikerep, Desa
Pekukuhan, Kecamatan Mojosari, Kabupaten
Mojokerto. Objek penelitian ini adalah ketersediaan
bahan baku tumpi yang mengalami fluktuasi.
Langkah-langkah penyelesaian masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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Latar Belakang
Bahan baku tumpi yang diperolen dari pabrik-pabrik

pembuatan pakan ternak terkadang persediaannya cukup banyak
namun pada suatu periode tertentu persediaan bahan baku tumpi
tersebut juga mengalami kekurangan persediaan yang berakibat
pada kegiatan produksi UD. Jaya Abadi Solution menjadi kurang
optimal. Kurang optimalnya persediaan bahan baku tumpi ini
dapat mempengaruhi dalam penentuan berapa jumlah bahan baku
yang harus dipesan, persediaan pengaman serta kapan bahan baku
tersebut dipesan kembali yang nantinya akan mempengaruhi biaya
persediaan tumpi yang harus dikeluarkan oleh UD. Jaya Abadi
Solution.

4

Rumusan Masalah

1.Bagaimana mengendalikan  persediaan bahan baku tumpi
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan
metode Period Order Quantity (POQ) di UD. Jaya Abadi
Solution?

2.Berapa selisih biaya antara perhitungan menurut perusahaan
dengan perhitungan menurut metode Economic Order Quantity
(EOQ) serta metode Period Order Quantity (POQ)?
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data primer adalah data-data dalam penelitian
yang diperoleh secara langsung dari lapangan
oleh narasumber melalui  observasi dan
wawancara. Ada 2 metode dalam pengumpulan
data primer yaitu observasi dan wawancara.

2. Data sekunder dapat berupa dokumen-dokumen
penunjang. Adapun dokumen yang diambil dari
lokasi penelitian yaitu data pemakaian tumpi,
data-data biaya pemesanan, biaya penyimpanan
dan data lead time.

Pengolahan data yang digunakan pada penelitian
ini ada 2 yaitu pengendalian persediaan bahan baku
menggunakan metode EOQ dan metode POQ serta
perbandingan selisih antara hasil perhitungan
perusahaan dengan hasil perhitungan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan
metode Period Order Quantity (POQ)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan beberapa data
yang sudah dikumpulkan selama melaksanakan
penelitian di UD. Jaya Abadi Solution.

Data historis pemakaian bahan baku tumpi dapat
dilihat pada Gambar 2. :

Pemakaian Bahan Baku
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Gambar 2. Data Historis Pemakaian Bahan Baku

Adapun 2 data biaya yaitu biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan yaitu sebagai berikut :
1. Biaya pemesanan untuk pengadaan bahan baku
tumpi dapat dilihat pada tabel 1. di bawah ini :

Tabel 1. Biaya Pemesanan (1 Tahun = 12 bulan)

Biaya Jumlah/Bula  Jumlah/Tahun
Pemesanan n (Rp) (Rp)
a. Ongkos o) 90000 Rp. 240.000
administrasi
b. Ongkos Rp. 100.000  Rp. 1.200.000
telpon
c. Biaya
distribusi Rp. 380.000  Rp. 4.560.000
e Ongkos Rp. 80.000 Rp. 960.000
sopir
e Ongkos
makan
d. Biaya
lainnya Rp. 200.000  Rp. 2.400.000
e BBM Rp. 16.000 Rp. 192.000
e Uangtol Rp. 15.000 Rp. 180.000
o Parkir
TOTAL Rp.811.000 Rp. 9.732.000

(Sumber : UD. Jaya Abadi Solution, 2018)
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2. Presentase biaya simpan untuk bahan baku tumpi
dapat dilihat pada tabel 2. di bawah ini :

Tabel 2. Biaya Simpan

Bahan Presentase Nilai
Baku  Harga Biaya Simpan  Presentase
Bahan Baku (8% per Biaya
(Ton) bulan) Simpan per
Tahun
Tumpi Rp.500.000 Rp. 40.000 Rp. 480.000

(Sumber : UD. Jaya Abadi Solution, 2018)

Data lead time atau waktu pemesanan bahan
baku tumpi sampai bahan baku tersebut datang
adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Data Lead Time Pemesanan

Sté%;ﬂaegfgg?n Lead Time (hari)

PT. X 2

PT. XY

PT.Z

PT. ZX

PT. ZY
Rata-rata lead time 2

(Sumber : UD. Jaya Abadi Solution, 2018)

P WINN

Berdasarkan data lead time di atas, waktu antara
pemesanan sampai bahan baku tumpi datang sampai
ke UD. Jaya Abadi Solution yaitu membutuhkan
waktu rata-rata 2 hari.

Pengolahan data dalam penelitian ini terbagi
menjadi beberapa tahapan, tahapan tersebut yaitu
sebagai berikut :

Berdasarkan Gambar 2. diperoleh jumlah data
historis pemakaian bahan baku tumpi selama 1
tahun sebesar 1191 ton, sehingga :

_ Pemakaian 1 tahun 4 1191
N 12 bulan 12

= 99,25 =100 ton

Total biaya perusahaan untuk persediaan bahan
baku
= biaya pemesanan + biaya simpan

= % x Rp. 9.732.000 + % x Rp. 480.000

= Rp. 115.908.120 + Rp. 24.000.000
= Rp. 139.908.120
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Gambar 3. Hasil Peramalan Metode Regresi Linier
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Menggunakan Software Minitab

Hawd Paramalun Metode Moving Aversgs

n W [ (L " Bl " "
LB

Gambar 4. Hasil Peramalan Metode Moving
Average

Hasil Peramalan Metode Single Exponential
Smoothing Menggunakan Software Minitab
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Gambar 5. Hasil Peramalan Metode Single
Exponential Smoothing
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Ploting 3 Hasil Peramalan Dibandingkan Dengan
Data Aktual

Ploting 3 Hasil & ] gan Data Aktual

Gambar 6. Ploting 3 Hasil Peramalan Dibandingkan
Dengan Data Aktual

Perhitungan Nilai MAD, MSE, dan MAPE

Untuk Metode Regresi Linier, Moving Range dan
Exponential Smoothing

Tabel 4. Nilai MAD, MSE, dan MAPE Tumpi

No. Metode MAD MSE MAPE
1. Regresi Linier 8,128 101,562 8,141
2. Moving Average 9,159 132,375 9,062
3, Exponential g 55 157781 8888

Smoothing

(Sumber : Pengolahan Data, 2018)

Dari grafik pada gambar 6. dan tabel 4. di
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil peramalan
dengan metode regresi linier lebih konsisten
dibandingkan 2 metode lainnya dikarenakan
menghasilkan nilai MAD, MAPE dan MSE yang
paling kecil, maka dari itu hasil permalan yang
terpilih adalah menggunakan metode regresi linier.

Penggunaan Peta Moving Range ini berfungsi
untuk mengetahui atau mengukur apakah hasil
peramalan yang sudah dipilih dalam keadaan stabil
secara statistik atau tidak, kemudian setelah
dilakukan perhitungan menghasilkan nilai MR,
Batas Kontrol Atas (BKA), dan Batas Kontrol
Bawah (BKB) sebesar :

MR =>7 = 2270 — 873

BKA =+2,66 x MR = +2,66 x 8,873 = 23,603

BKB =-2,66 x MR = - 2,66 x 8,873 = - 23,603
Dari perhitungan di atas, selanjutnya akan

digambarkan peta Moving Range berupa grafik

untuk peramalan kebutuhan bahan baku, grafik peta

Moving Range tumpi dapat dilihat pada gambar 7.

berikut ini :

72

Peta Moving Range Tumpi

Gambar 7. Grafik Peta Moving Range Tumpi

Berdasarkan peta kendali pada gambar 7. di atas,
terlinat bahwa tidak ada hasil peramalan yang
melewati BKA maupun BKB, secara otomatis dapat
disimpulkan bahwa peramalan linier di atas adalah
valid.

Dengan menggunakan tingkat pelayanan yaitu
sebesar 95 %, dapat disimpulkan bahwa resiko
terjadinya kekurangan persediaan bahan baku
adalah 5 %, dengan data loss sebesar 5 %, maka
tabel kurva normal didapatkan sebesar z = 1,65.

Perhitungan persediaan pengaman (safety
stock) untuk periode selanjutnya adalah sebagai
berikut :

Sp = \/2(;::” 1 % = /47,087 = 6,862 ton

Setelah diketahui nilai dari standar deviasi, maka
langkah selanjutnya adalah menghitung nilai safety
stock dengan nilai lead time = 2, perhitungannya
adalah sebagai berikut :

SS=ZxSDx+L

= 1,65 x 6,862 x v/2

= 16,012 ton

=16 ton

Perhitungan reorder point bertujuan untuk
mengetahui pada level berapa pemesanan kembali
dilakukan berdasarkan persediaan yang ada. Adapun
perhitungan reorder point untuk kebutuhan bahan
baku tumpi pada periode selanjutnya yaitu sebagai
berikut :

_ 2hari

= - = 0,067
30 hari

RP=SS+LD

=16 + (0,067 x 2382/24)

= 22,661 ton

=23 ton

Perhitungan untuk nilai EOQ, frekuensi
pemesanan dan total biaya persediaan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah
sebagai berikut :
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_ 2382 ton

= m =1191 ton/tahun

2:S'D

E0Q = |=

_]2Xx9.732.000 X 1191
- 480.000
=219,761 =220 ton
Frekuensi pemesanan dalam 1 tahun :

f=2=11%_ 5413 = 6 kali

0"

220

Total biaya persediaan menurut metode EOQ :
TIC=%2+(ss+2)-n
Q 2

Rp.9.732.000%x1.191 ( 220
= 16 —) x
220 + + 2

Rp.480.000
= Rp.52.685.509 + Rp. 60.480.000
= Rp.113.165.509

oy ielin] BN

4+ = o e Y . . e e

foxkdx  mmighih]

Gambar 8. Grafik EOQ

Berdasarkan hasil perhitungan dan gambar 8. di
atas, didapatkan ukuran untuk sekali pesan adalah
sebesar 220 ton dan frekuensi pemesanan dalam 1
tahun adalah sebanyak 6 kali dan total biaya
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persediaan menurut metode EOQ adalah sebesar Rp.
113.165.509.

Perhitungan untuk nilai POQ, frekuensi
pemesanan dan total biaya persediaan menggunakan
metode Period Order Quantity (POQ) adalah
sebagai berikut :
E0Q _
— =

2:C

EOI = ~- Ty

2 X 9.732.000
\/100 X 500.000 x 0,08
Berdasarkan interval pemesanan EOI = 2 di atas,
maka dapat dihitung jumlah pemesanan dan periode
waktu pemesanan adalah sebagai berikut :

=2205=2

Tabel 5. Ukuran Pemesanan Dalam 1 Tahun

Periode 1 2 3 4 5 & 7 g % 10 1

12

Jumlah 172 0 193 0 194 0 199 0 224 0 211 O

(ton)
(Sumber : Pengolahan Data, 2018)

Keterangan dari Tabel 5. di atas yaitu sebagai
berikut :

a. Nilai 172 ton berasal dari penjumlahan data
historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu
e =171,5 = 172 ton.

b. Nilai 193 ton berasal dari penjumlahan data
historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu
179 ton;207 ton = 193 ton!

c. Nilai 194 tonberasal dari penjumlahan data
historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu
2o PR = 1935 = 194 ton.

d. Nilai 199 ton berasal dari penjumlahan data
historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu
R PR = 198,5 = 199 ton.

e. Nilai 224 ton berasal dari penjumlahan data

historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu
222 ton+226 ton
——————— =224 ton.

2
f. Nilai 211 ton berasal dari penjumlahan data

historis pemakaian bahan baku tumpi yaitu

w =210,5 = 211 ton.

Berdasarkan Tabel 5., dapat disimpulkan bahwa
pemesanan bahan baku tumpi harus dilakukan
selama 6 kali dalam 1 tahun.

Ukuran lot pemesanan :
: RiW +L) 1.191(2+ 0,067)

N 12

= 205 ton

= 205,14
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Total biaya persediaan menurut metode POQ :
TIC =2+ (ss+2)-n
Q 2

Rp.9.732.000%x1.191 ( 205
= 16 —) X
205 + + 2

Rp.480.000

= Rp.56.405.546 + Rp.56.880.000

= Rp.113.285.546
Setelah diketahui hasil perhitungan menggunakan
metode EOQ serta metode POQ pada di atas, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan
untuk perbandingan selisih biaya yang dihasilkan
antara perhitungan dengan metode EOQ dan metode
POQ. Total biayanya yaitu sebagai berikut :
Total biaya persediaan menurut metode EOQ :

TIC = =2 +(SS+2)h

Rp.9.732.000%x1.191 ( 220
= 1 —) X
220 + 6 + 2

Rp.480.000
= Rp.52.685.509 + Rp.60.480.000
= Rp.113.165.509
Total biaya persediaan menurut metode POQ :

TIC =’%D+ (55+§)-h
L/ Rp.9.732.000%1.191 + (16 + %) x

205
= Rp.56.405.546 +

Rp.480.000
Rp.56.880.000
= Rp.113.285.546

Tabel 6. Perbandingan Selisih Biaya

Total Metode EOQ Metode POQ
Biaya Rp. 113.165.509 Rp. 113.285.546

(Sumber : Pengolahan Data, 2018)

Berdasarkan Tabel 6. di atas, perhitungan yang
menghasilkan biaya yang paling kecil adalah
perhitungan dengan metode EOQ), ini berarti metode
EOQ akan dijadikan sebagai prosentase dalam
penghematan terhadap biaya perusahaan.

Prosentase Penghematan Biaya Perusahaan

Dengan Metode EOQ

__ Total Biaya Perusahaan—Total Biaya EOQ

P = X 100%

Total Biaya Perusahaan

Rp.139.908.120 — Rp.113.165.509
=P 2 x 100%
Rp.139.908.120

=1911%

=19%

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh
prosentase penghematan biaya persediaan bahan
baku tumpi sebesar 19 % menggunakan metode
EOQ, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat
memberikan solusi terbaik dengan menghasilkan
total biaya persediaan yang lebih rendah dari total
biaya persediaan yang dihasilkan oleh perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Jumlah pemesanan paling optimal menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) sebesar
220 ton dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6
kali dalam 1 tahun dan total biaya persediaan
yang dihasilkan adalah sebesar Rp. 113.165.5009.
Sedangkan dengan perhitungan menggunakan
metode Period Order Quantity (POQ)
menghasilkan jumlah pemesanan sebesar 205
ton, sementara frekuensi pemesanan juga sama
dengan metode EOQ yaitu sebanyak 6 kali dalam
satu tahun serta total biaya persediaan sebesar
Rp. 113.285.546.

2. Total biaya persediaan yang dihasilkan oleh
metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih
kecil daripada total biaya persediaan Yyang
dihasilkan oleh metode Period Order Quantity
(EOQ), dengan demikian total biaya persediaan
metode EOQ akan dijadikan pembanding
(selisih) dengan perhitungan total biaya menurut
perusahaan. Setelah dilakukan perbandingan
tersebut menghasilkan penghematan biaya
persediaan sebesar 19 %.

SARAN

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas,
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :
Diharapkan para pembaca penelitian ini dapat
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut seperti
ada penambahan variabel baru, penggunaan metode
baru yang lebih presisi dalam perhitungannnya dan
penggunaan software baru yang lebih canggih.
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